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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 Perusahaan ACS GROUP sudah melakukan 

 Pemisahan fungsi yang dilakukan perusahaan ACS GROUP cukup 

memadai.  Pemisahan fungsi telah dilakukan oleh ACS GROUP pada 

prosedur penerimaan pesanan, pengiriman barang, dan pembuatan 

tagihan.  Akan tetapi, perusahaan masih menggabungkan 

 yaitu pada penerimaan kas dan pencatatan kas 

sehingga bisa menyebabkan terjadinya kecurangan.  
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 Tidak semua desain dan penggunaan dokumen dan catatan telah 

digunakan oleh perusahaan ACS GROUP.  Hanya pada bagian 

penerimaan pesanan, pengiriman barang, dan pembuatan tagihan yang 

sudah dijalankan fungsi dari design and use of documents and record.  

Dokumen yang digunakan pada aktivitas penerimaan kas hanyalah 

bukti transfer dan giro.  Perusahaan tidak menggunakan dokumen bukti 

pelunasan tapi hanya disampaikan secara lisan.  Setiap proses pada 

siklus penjualan membutuhkan dokumen yang berfungsi untuk 

membuktikan bahwa transaksi yang dilakukan benar-benar terjadi.

 Safeguarding assets, records, and data yang terdapat di siklus 

penjualan perusahaan ACS GROUP belum cukup memadai.  

Perlindungan fisik hanya dilakukan pada prosedur penerimaan 

pesanan, pengiriman barang, dan pembuatan tagihan.  Sementara untuk 

penerimaan kas dokumen-dokumen seperti bukti transfer dan giro 

disimpan di laci per bagian divisi namun tidak dilakukan penguncian.  

Hal ini, dapat menyebabkan bisa terjadinya penyalahgunaan, 

kehilangan, dan pencurian kas di perusahaan. 

 Independent checks on performance pada setiap proses siklus penjualan 

perusahaan ACS GROUP tidak memadai.  Hal ini dikarenakan 

perusahaan tidak menerapkan prosedur pemeriksaan independen atas 

kinerja didalam setiap proses siklus penjualan.  Pemeriksaan 

independen dibutuhkan perusahaan untuk memastikan bahwa 

pekerjaan yang dilakukan telah sesuai dengan kebijakan perusahaan.
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 menerapkan credit limit sebagai panduan 

agar pihak pelanggan tidak melakukan pembelian secara kredit terus menerus 

dan bisa menghambat pemasukan perusahaan juga.  

 

 menerima good receipt dari pelanggan.

 

 Menurut penulis, sebaiknya perusahaan membuat hardcopy sales order 

sebanyak empat rangkap sebagai dasar untuk penagihan kepada pelanggan.  

Walaupun perusahaan memasukkan sales order di dalam sistem, lebih baik 

sales order di print-out sehingga tidak terjadi keliruan saat membuat sales 

invoice maupun penagihan pembayaran.

 

 Sebaiknya pada prosedur penerimaan kas sebaiknya perusahaan membuat 

tanda bukti penerimaan berupa kuitansi selain untuk diberikan kepada 

pelanggan dapat, digunakan juga sebagai bukti bahwa pelanggan telah 
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melakukan pembayaran, dan sebagai dasar untuk bagian akuntansi untuk 

melakukan pencatatan pelunasan piutang dan terhindar dari human error

 

 Sebaiknya perusahaan menerapkan pemeriksaan independen terhadap kinerja, 

dapat dilakukan dengan cara 
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